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Formulation and Antibacterial Test of Gel Carrying  Submicroparticles 

Ethanolic Extract of  Purple Sweetpotato Leaves (Ipomoea batatas (L.) Lamk) 
Against Staphylococcus aureus In Vitro 

 
Muhammad Hafizhaldi Alfarizi 

NIM: 08061281722042 
 

ABSTRACT 
 
Many cases of Staphylococcus aureus resistance to various antibiotics have been found, 
including 51% against erythromycin, 87,56% against penicilin and 75% against 
ampicilin-amoxicilin so that an alternative treatment is needed to avoid it. Purple sweet 
potato leaves (Ipomoea batatas (L.) Lamk) contain flavonoid compounds which have 
antibacterial activity by inhibiting nucleic acid and protein synthesis, inhibiting cell 
membrane function and inhibiting energy metabolism in bacteria. The preparation of 
gel with the active ingredient ethanol extract of purple sweet potato leaves that has been 
made in the form of submicroparticles is done to increase the stability of flavonoids 
and increase their antibacterial effect. This study aims to determine the physical 
characteristics of the optimum formula gel carrying  ethanol extract of purple sweet 
potato leaves in the form of microparticles with variations of HPMC concentration 3%, 
5%, and 10% and to get the diameter value of the inhibition zone formed against S. 
aureus. The diameter of the inhibition zone is measured using a ruler. The 
characterization test results showed that the ethanol extract of purple sweet potato 
leaves contained flavonoids with a moisture content of 7,33 ± 0,58%. The increased 
HPMC concentration had an effect on homogeneity, decreased spreadability and 
washability of gel and increased adhesion, pH and viscosity. The results showed that 
the best formula in this study was in the treatment group I (F1) the HPMC concentration 
was 3% with a pH value, homogeneity, viscosity, spreadability, adhesion, washability, 
and stability respectively of 7,40 ± 0,04; homogeneous; 9093,90±248,19 cps ; 4,27 ± 
0,30 cm; 45,33 ± 2,52 seconds; 11,67 ± 1.53 mL and stable. The results of the statistical 
test for antibacterial activity in vitro showed that there was a significant difference 
between the positive treatment groups for each treatment group (p <0.05) except 
formula 1 group. There was an increase in the diameter of the inhibition zone after the 
ethanol extract of purple sweet potato leaves was formed into submicroparticles and 
formulated into gel 
 

Keywords: Purple sweetpotato leaves (Ipomoea batatas (L.) Lamk), Flavonoids, 
HPMC, Staphylococcus aureus, antibacterial 
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Formulasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Gel Pembawa Submikropartikel 
Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Uungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) Terhadap 

Staphylococcus aureus Secara In Vitro 
 

ABSTRAK 
 

Kasus resistensi Staphylococcus aureus terhadap berbagai antibiotik sudah banyak 
ditemukan, diantaranya (51%) terhadap eritromisin, (87,56%) terhadap penisilin, dan 
(75%) pada ampisilin-amoksisilin sehingga dibutuhkannya suatu alternatif pengobatan 
lain untuk menghindari peningkatan kasus resistensi. Daun ubi jalar ungu                             
(Ipomoea batatas (L.) Lamk)  mengandung senyawa flavonoid  yang memiliki aktivitas 
antibakteri dengan mekanisme menghambat sintesis asam nukleat dan protein,  
menghambat fungsi membran sel serta menghambat metabolisme energi pada bakteri.  
Pembuatan sediaan gel dengan bahan aktif berupa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 
yang telah dibuat dalam bentuk submikropartikel dilakukan untuk meningkatkan 
kestabilan dari flavonoid dan meningkatkan efek antibakterinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik formula optimum gel submikropartikel 
ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dengan variasi konsentrasi HPMC 3%, 5%, dan 10% 
dan nilai diameter zona hambat yang  terbentuk terhadap S. aureus. Diameter zona 
hambat diukur menggunakan penggaris. Hasil uji karakterisasi menunjukan bahwa 
ekstrak etanol daun ubi jalar ungu mengandung senyawa flavonoid dengan kadar air 
7,33±0,58%. Konsentrasi HPMC yang meningkat berpengaruh terhadap homogenitas 
,penurunan daya sebar dan daya tercuci sediaan gel serta peningkatan pada daya lekat, 
pH dan viskositas. Hasil penelitian menunjukan bahwa formula terbaik pada penelitian 
ini yaitu pada kelompok perlakuan I (F1) konsentrasi HPMC  sebesar 3% dengan nilai 
pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, daya tercuci, dan stabilitas 
berturut-turut sebesar 7,40±0,04; homogen; 9093,90±248,19 cps; 4,27±0,30 cm; 
45,33±2,52 detik; 11,67±1,53 mL dan stabil. Hasil uji statistika aktvitas antibakteri 
secara in vitro menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok perlakuan positif terhadap setiap kelompok perlakuan (p<0,05) kecuali 
kelompok formula 1. Terdapat peningkatan diameter zona hambat setelah ekstrak 
etanol daun ubi jalar ungu dibentuk menjadi submikropartikel dan diformulasikan 
menjadi sediaan gel. 
 

Kata Kunci: Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk), Flavonoid,  
           HPMC, Staphylococcus aureus, Antibakteri 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini sudah banyak kasus resistensi antibiotik yang mengkhawatirkan, salah 

satunya kasus resistensi Staphylococcus aureus terhadap berbagai antibiotik yang 

sudah ada selama ini. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina dkk.  (2010) melaporkan 

bahwa Staphylococcus aureus telah resisten (51%) terhadap eritromisin, (87,56%) 

terhadap penisilin, dan (75%) pada ampisilin-amoksisilin sehingga dibutuhkannya 

suatu alternatif  pengobatan lain untuk menghindari peningkatan kasus resistensi. 

Tanaman ubi jalar ungu telah diketahui sebagai salah satu tanaman yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Di dalam daunnya terkandung senyawa sampingan 

berupa alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin (Susanto dkk., 2019).  Ekstrak etanol 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi hambat minimum 

12,5mg/ml.  ±5 mm  merupakan diameter zona hambat paling kecil yang dihasilkan 

ekstrak etanol daun ubi jalar terhadap Staphylococcus aureus. Pada konsentrasi 50 

mg/mL, ekstrak etanol daun ubi jalar ungu menghasilkan diameter zona hambat sebesar 

±10 mm dengan kontrol positif tetrasiklin yang memiliki zona hambat sebesar ±25 mm 

(Osuntokun et al.  2020). 

Flavonoid sebagai senyawa metabolit sekunder pada tanaman daun ubi jalar 
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ungu bertindak sebagai antibakteri.  Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Rangotwat dkk.  (2016) yang membuktikan bahwa senyawa yang berperan dalam 

aktivitas antibakteri pada daun ubi jalar ungu ialah flavonoid.  Penghambatan sintesis  

asam nukleat, penghambatan fungsi membran sel, penghambatan metabolisme energi 

dan penghambatan sintesis protein merupakan mekanisme flavonoid sebagai 

antibakteri (Hendra, 2011 dalam Rijayanti, 2014; Dzoyem dkk. 2013).  

Flavonoid merupakan senyawa yang tidak stabil terhadap pengaruh oksidasi, 

cahaya, dan perubahan kimia, sehingga apabila teroksidasi strukturnya akan berubah 

dan fungsinya sebagai bahan aktif akan menurun bahkan hilang dan kelarutannya 

rendah (Kometami et al, 1996) sehingga dibutuhkan suatu sistem penghantaran obat 

yang mampu melindungi flavonoid agar tetap stabil.  Kestabilan flavonoid dapat 

dtingkatkan dengan membuatnya kedalam bentuk nanopartikel. 

Perkembangan teknologi farmasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Berbagai jenis sediaan obat dan pengobatan terus dikembangkan. Teknologi 

nanopartikel merupakan salah satu bentuk pengembangan dari teknologi farmasi.  10-

1000 nm merupakan rentang dari ukuran diameter teknologi nanopartikel. Sistem 

penghantaran tertarget, peningkatan bioavailabilitas, pelepasan obat terkendali, 

pelarutan obat untuk penghantaran sistemik, pelindung agen terapetik dari degradasi 

enzim (nuclease dan protease) merupakan bentuk pemanfaatan polimer pada teknologi 

nanopartikel (Mohanraj dan Chen, 2006).  Kemampuan untuk menembus ruang-ruang 

antar sel, peningkatan penetrasi melewati dinding sel serta efisiensi dalam hal dosis 

merupakan keuntungan dari penggunaan teknologi nanopartikel (Buzea et al., 2007; 
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Hu dan Li (2011) dalam Martien dkk (2012)).  Polimer yang digunakan dalam 

pembuatan sediaan submikropartikel (nanopartikel dengan ukuran 200 – 500 nm) ini 

adalah PLGA (Poly - Lactic - co - Glycolic Acid) dengan PVA (PolyVynil Alkohol) 

sebagai stabilizer  menggunakan metode Emulsion solvent  evaporation.  PLGA dipilih 

sebagai polimer pembentuk submikropartikel dikarenakan sifatnya yang 

biodegradabel, biokompatibel dan memiliki karakteristik lepas lambat dan juga mampu 

menghantarkan obat ke sitoplasma.  Submikropartikel ini kemudian akan dibentuk lagi 

menjadi suatu sediaan farmasi sehingga dapat dengan mudah digunakan oleh pasien. 

Bentuk sediaan farmasi ada berbagai jenis, salah satunya adalah sediaan 

semisolida.  Gel merupakan sediaan semisolida yang biasanya diaplikasikan melalui 

kulit maupun membran mukosa.  Sediaan gel mengandung komponen air dalam jumlah 

yang tinggi.  Gel merupakan salah satu sediaan farmasi semisolid topikal yang mampu 

menghantarkan obat dengan baik (Sudjono  et al., 2012; Verma et al., 2013). HPMC 

merupakan salah satu komponen dalam pembuatan sediaan gel dengan fungsi sebagai 

gelling agent (Rowe et al., 2009). HPMC merupakan gelling agent semi sintetik turunan 

selulosa yang tahan terhadap fenol, stabil pada pH 3-11, membentuk gel yang jernih, 

bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil.  HPMC juga mampu mengembang 

dengan baik di dalam air (Khairani dkk., 2019). Purnomo et al. (2012) dan Zaen (2015), 

menyatakan bahwa konsentrasi HPMC lebih dari 7% akan  membentuk gel yang kaku 

sedangkan konsentrasi kurang dari 3% akan membentuk gel yang lunak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah uraian di atas, maka dari itu dirancang 
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penelitian yang berjudul formulasi dan uji aktivitas antibakteri gel pembawa 

submikropartikel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) 

terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro untuk melihat potensinya sebagai 

antibakteri.  Staphylococcus aureus dipilih karena jenis mikroorganisme ini yang 

sering berpotensi terjadinya  infeksi  nosokomial (Elliott, 2013). Bakteri ini hidup 

komensal di kulit dan mampu bertahan di lingkungan kering.  Staphylococcus aureus 

dapat berpindah dari sumber pencemaran ke kulit penderita sebagai flora transien 

(Sjamsuhidayat dan Wim, 2005).  Pada formulasi gel dilakukan variasi konsentrasi dari 

HPMC untuk melihat kualitas fisik dari sediaan gel yang akan dibuat.  Pengujian 

aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro yang terbagi menjadi 6 kelompok 

perlakuan dengan Pengujian aktivitas antibakteri berupa pengukuran diameter zona 

hambat dengan metode sumuran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja pengaruh konsentrasi HPMC terhadap karakteristik fisik sediaan gel 

pembawa submikropartikel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

(L.) Lamk)? 

2. Berapa  nilai diameter zona hambat sediaan gel pembawa submikropartikel 

ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) yang diujikan 

ke bakteri S. aureus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan macam macam bentuk pengaruh dari konsentrasi HPMC 

terhadap karakteristik fisik sediaan gel pembawa submikropartikel ekstrak 

etnaol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) 

2. Mendapatkan nilai diameter zona hambat sediaan gel pembawa 

submikropartikel ekstrak etanol daun ubi jalar ungu                             

(Ipomoea batatas (L.) Lamk) terhadap bakteri S. aureus  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diperoleh formula optimum sediaan gel pembawa submikropartikel ekstrak 

etanol daun ubi jalar ungu kemudian mengetahui potensi sebagai antibakteri. 

Diharapkan data-data yang dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk mengembangkan  sediaan obat  antibakteri.
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